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ABSTRAK 

 

MUCHAMMAD SYAHRUL AFIQ: Analisis Laporan Arus Kas Untuk Mengukur 

Likuiditas Pada Ksu. Sri Lestari ( Studi Kasus Pada Ksu. Sri Lestari Udanawu ) 

 
 

KSU. Sri Lestari merupakan koperasi yang berada dijalan raya Udanawu sehingga 

harus mengetahui kewajiban perusahaan. Manajemen  yang mampu menggunakan sumber 

daya secara efektif dan efisien merupakan usaha untuk mendukung peningkatan pengelolaan 

koperasi yang membutuhkan analisis terhadap laporan keuangan. Analisis laporan keuangan 

mempunyai tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui seberapa jauh perkembangan usaha 

antar koperasi tersebut dari tahun ke tahun dan efektifitas pengelolaan koperasi. Konsep 

analisis rasio merupakan suatu alat untuk mengukur apakah unit usaha tersebut likuid dalam 

menjalankan usahanya. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: (1) Bagaimanakah efektifitas 

laporan arus kas pada KSU. Sri Lestari yang diukur dengan tingkat likuiditas ? (2) 

Bagaimanakah kinerja keuangan pada KSU. Sri Lestari tahun 2015 berdasarkan rasio arus kas 

? 

Penelitian ini dengan menganalisis Arus Kas Operasi (AKO), Arus Kas Investasi 

(AKI), Arus Kas Pendanaan (AKP), serta tingkat likuiditas pendekatan yang digunakan 

kuantitatif dengan subjek penelitian KSU. Sri Lestari. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan temuan penelitian bahwa 1) 

Tingkat likuiditas yang dimiliki koperasi dinilai cukup efektif atau dengan kata lain KSU Sri 

Lestari dalam keadaan liquid  2) Pada tahun 2015 sampai 2017 arus kas operasi perusahaan 

mengalami perubahan yang signifikan hal seperti itu akan berdampak positif pada laporan 

laba rugi perusahaan.  

Dapat disimpulkan bahwa arus KSU Sri Lestari   selama kurun waktu 3 tahun yaitu dari tahun 

2015-2017 mengalami surplus. Hal ini dapat dilihat dimana kas bersih yang diterima dari 

aktivitas operasi dan investasi perusahaan dapat mengimbangi penggunaan kas pada aktivitas 

investasi dan pendanaan. 

Kata kunci    : Laporan Arus Kas, Mengukur Likuiditas   
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I. PENDAHULUAN 
Koperasi merupakan lembaga yang 

menjalankan suatu kegiatan usaha dan 

pelayanan yang sangat membantu dan 

diperlukan oleh anggota koperasi dan 

masyarakat. Kegiatan usaha yang 

dimaksud dapat berupa pelayanan 

kebutuhan keuangan, perkreditan, 

kegiatan pemasaran, atau kegiatan lain. 

Hal ini dapat dilihat pada peran 

beberapa koperasi kredit dalam 

menyediakan dana yang relatif mudah 

bagi anggotanya dibandingkan dengan 

prosedur yang harus ditempuh untuk 

memperoleh dana dari Bank. 

Menurut Co-operative Alliance 

(ICA) menyatakan bahwa koperasi 

adalah sebuah perkumpulan orang-

orang yang bersifat otonom yang 

bergabung secara sukarela untuk 

memenuhi kebutuhan dan aspirasi 

bersama dalam bidang ekonomi,sosial 

dan budaya melalui perusahaan yang 

dimiliki bersama dan diawasi secara 

demokratis. 

Tujuan utama kegiatan koperasi adalah 

meningkatkan kesejahteraan anggota 

pada khususnya dan masyarakat pada 

umumnya, karena koperasi dipandang 

sebagai soko guru ekonomi Indonesia 

yang berkembang dari bawah berubah 

menjadi badan usaha lainnya, seperti 

Koperasi Unit Desa (KUD), koperasi 

KP-RI (KKP-RI), Koperasi Simpan 

Pinjam (KSP), dan lain-lain. Untuk 

mencapai tujuan tersebut koperasi 

menyelenggarakan berbagai usaha yang 

bermanfaat bagi anggotanya baik 

sebagai produsen maupun konsumen. 

Suatu keharusan bagi perusahaan 

mencantumkan arus kas dalam laporan 

keuangan tahunan membuat pengguna 

informasi laporan arus kas sebagai alat 

analisis kinerja perusahaan semakin 

penting.Salah satu analisis kinerja 

keuangan dengan menggunakan laporan 

arus kas adalah rasio laporan arus kas, 

komponen neraca dan laporan laba 

rugi.Untuk mengetahui apakah kondisi 

keuangan atau kinerja suatu perusahaan 

mengalami kemajuan atau tidak, maka 

hasil perhitungan rasio harus 

dibandingkan dengan tahun-tahun 

sebelumnya dengan rata-rata industry. 

Martono dan Harjito (2002) arus kas 

masuk adalah sumber-sumber kas 

diperoleh penerimaan dari hasil 

penjualan barang/jasa dan penerimaan 

piutang.Sedangkan arus kas keluar 

adalah kebutuhan kas untuk 

pembayaran-pembayaran pembelian, 

pembelian gaji karyawan.Selisih dari 

arus kas masuk dan arus kas keluar 

merupakan saldo kas perusahaan. Saldo 

kas ini berfluktuasi setiap waktu, 

apabila penerimaan perusahaan lebih 

banyak dari pada pengeluaraan yang 

dilakukan perusahaan maka terjadi 

peningkatan pada saldo kas dan apabila 

pengeluaran perusahaan lebih banyak 

dari banyak penerimaan perusahaan 

maka akan terjadi penurunan saldo kas. 

Jumlah saldo kas yang besar berarti 

kesanggupan perusahaan untuk 

melunasi kewajiban jangka pendeknya 

juga besar dan semakin sedikit resiko 

perusahaan tidak dapat memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya akan tetapi 

jumlah saldo kas yang terlalu besar juga 

mengakibatkan uang kas yang 

menganggur terlalu banyak dan 

menyebabkan akun kas perusahaan 

tidak likuid. Apabila saldo kas kecil 

berarti mencerminkan perputaran kas 

perusahaan tinggi, tetapi jumlah saldo 

kas yang terlalu kecil tidak baik  bagi 

kegiatan operasional perusahaan karena 

dapat menghambat perusahaan dalam 

memenuhi kebutuhan operasionalnya. 

Laporan keuangan sebagai sumber 

informasi yang bermanfaat, jika laporan 

keuangan dalam beberapa periode 

perbandingan. Dengan membandingkan 

laporan keuangan tersebut akan 

membantu pihak-pihak yang 

berkepentingan untuk menganalisis 

perkembangan koperasi. Selain itu 

dapat diketahui juga koefisien tidaknya 

team manajemen dalam mengelola 

koperasi. 

Konsep analisis rasio merupakan 

suatu alat untuk mengukur apakah unit 

usaha tersebut likuid dalam 

menjalankan usahanya. Analisis laporan 
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keuangan suatu perusahaan atau badan 

usaha lain dilakukan sesuai dengan 

kondisi perusahaan atau badan usaha 

lain tersebut, karena tidak semua 

analisis laporan keuangan dapat 

diterapkan pada semua perusahaan atau 

badan usaha lain. Berdasarkan uraian 

yang telah dijelaskan penulis mencoba 

merumuskan masalah dengan 

mengambil judul “Analisis Laporan 

Arus Kas Untuk Mengukur 

Likuiditas Pada KSU. Sri Lestari 

Tahun 2015”. 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

1. Laporan Keuangan 
Laporan keuangan menurut 

Hery (2015:3) merupakan produk 

akhir dari serangkaian proses 

pencatatan dan pengikhtisaran data 

transaksi bisnis.  

Laporan keuangan adalah laporan 

yang diharapkan bisa memberi 

informasi menganai perusahaan, dan 

digabungkan dengan informasi yang 

lain, seperti industri, kondisi 

ekonomi, bisa memberikan 

gambaran yang lebih baik mengenai 

prospek dan resiko perusahaan ( 

Hanafi& Halim, 2002:63) 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia 

(IAI) (2015:2) laporan keuangan 

adalah : 

“ Laporan keuangan 

merupakan bagian dari proses 

pelaporan keuangan. Laporan 

keuangan yang lengkap biasanya 

meliputi neraca, laporan laba rugi, 

laporan perubahan posisi keuangan ( 

yang disajikan dalam berbagai cara 

misalnya laporan arus kas, atau 

laporan arus dana), catatan dan 

laporan lain serta materi penjelasan 

yang merupakan bagian integral dari 

laporan keuangan. “ 

Sedangkan menurut Harahap ( 

2006:105) laporan keuangan adalah 

laporan yang menggambarkan 

kondisi keuangan dan hasil usaha 

suatu perusahaan pada saat tertentu 

atau jangka waktu tertentu. 

 

2. Pengertian Koperasi 
Pengertian koperasi menurut 

Hasan (2007:65)Koperasi adalah 

Kumpulan dari orang-orang yang 

sebagai manusia secara bersama-

sama bergotong royong berdasarkan 

persamaan, bekerja untuk 

memajukan kepentingan-

kepentingan ekonomi mereka dan 

kepentingan masyarakat. 

Menurut UU Nomor 25 Tahun 

1992 Pasal 1 ayat (1) (2005:1) 

tentang Perkoperasian adalah :  

“Koperasi adalah badan usaha 

yang beranggotakan orang-orang 

atau badan hukum koperasi dengan 

melandaskan kegiatannya berda 

sarkan prinsip - prinsip koperasi 

sekaligus sebagai gerakan ekonomi 

rakyat yang berdasarkan atas asas 

kekeluargaan.” 

Sedangkan pengertian koperasi 

menurut Rudianto (2006:2) 

menyatakan bahwa : 

“Koperasi adalah badan usaha 

yang mengorganisir pemanfaatan 

dan pendayagunaan sumber daya 

ekonomi para anggotanya atas dasar 

prinsip-prinsip koperasi dan kaidah 

usaha ekonomi untuk 

meninggkatkan taraf hidup anggota 

pada khususnya dan masyarakat 

daerah pada umumnya dengan 

demikian koperasi merupakan 

ekonomi rakyat dan perekonomian 

nasional.”  

3. Pengertian Arus Kas 
Menurut Hery (2015) kas 

melaporkan arus kas masuk maupun 

arus kas keluar perusahaan selama 

periode. Laporan arus kas ini akan 

memberikan informasi yang 

berguna mengenai kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan kas 

dari aktivitas operasi, melakukan 

investasi, melunasi kewajiban, dan 

membayar dividen. 
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Harahap (2008:257) 

mengemukakakan bahwa “Laporan 

arus kas adalah suatu laporan yang 

bertujuan untuk memberikan 

informasi yang relefan tentang 

penerimaan dan pengeluaran kas 

atau setara kas dari suatu 

perusahaan pada suatu periode 

tertentu”. 

Arus kas adalah aliran kas 

masuk dan kas keluar perusahaan 

dalam satu periode tertentu. 

Menurut Martono dan Harjito ( 

2002 ) arus kas masuk adalah 

sumber-sumber kas diperoleh 

penerimaan dari hasil penjualan 

barang atau jasa dan penerimaan 

piutang. Sedangkan arus kas keluar 

adalah kebutuhan kas untuk 

pembayaran-pembayaran, 

contohnya pembelian pembayaran 

gaji karyawan. 

4. Arus Kas Operasi  
Arus Kas Operasi (operating 

activities) meliputi kas yang 

dihasilkan dan dikeluarkan yang 

masuk dalam determinasi penentuan 

laba bersih. Arus Kas yang berasal 

dari (digunakan untuk) aktivitas 

operasi meliputi arus kas yang 

timbul karena adanya pengiriman 

atau produksi barang untuk dijual 

dan penyediaan jasa , serta pengaruh 

transaksi dan peristiwa lainnya 

terhadap kas yang mempengaruhi 

pendapatan. 

Arus kas operasi dapat 

digunakan sebagai indikator untuk 

menilai apakah dari aktivitas 

operasinya perusahaan dapat 

menghasilkan kas yang cukup untuk 

melunasi pinjaman, membayar 

deviden dan melakukan investasi 

baru sehingga dapat digunakan 

untuk menghasilkan tingkat 

pengembalian kepada pemegang 

saham. Hal ini menunjukkan arus 

kas operasi dapat meningkatkan 

harga dan return saham. 

5. Arus Kas Investasi 

Arus Kas Investasi merupakan 

arus kas yang mencerminkan 

penerimaan dan pengeluaran kas 

sehubungan dengan sumber daya 

yang bertujuan untuk menghasilkan 

pendapatan dan arus kas masa depan 

dan melibatkan aset jangka panjang. 

Adanya peningkatan arus dari 

aktivitas investasi akan menarik 

investor untuk melakukan aksi 

belisaham yang akan meningkatkan 

harga saham yang pada akhirnya 

akan meningkatkan return saham. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa 

arus kas investasi mempunyai 

pengaruh yang positif terhadap 

return saham. 

6. Arus Kas Pendanaan  
Menurut Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan Indonesia 

(2012) menyatakan aktivitas 

pendanaan adalah aktivitas yang 

mengakibatkan perubahan dalam 

jumlah serta komposisi modal dan 

pinjaman perusahaan. Arus kas yang 

timbul dari aktivitas pendanaan 

perlu dilakukan pengungkapan 

terpisah karena berguna untuk 

memprediksi klaim terhadap arus 

kas masa depan oleh para pemasok 

modal perusahaan 

Octavia (2008) dan Naimah 

(2000) yang menyatakan hubungan 

yang signifikan antara arus kas 

pendanaan terhadap return saham. 

7. Pengertian Likuiditas 
Menurut Hery (2015) Rasio 

likuiditas adalah rasio yang 

menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban atau membayar hutang 

jangka pendeknya. 

Munawir ( 2002:31 ) 

mengemukakan definisi likuiditas 

sebagai berikut, likuiditas adalah 

menunjukkaan kemampuan suatu 

perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangan yang harus 

segera dipenuhi, atau kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi 
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kewajiban keuangan pada saat 

ditagih. 

Likuiditas menurut Syamsudin ( 

2002:41 ) merupakan suatu 

indikator mengenai kemampuan 

perusahaaan untuk membayar 

semua kewajiban finansial jangka 

pendek pada saat jatuh tempo 

dengan menggunakan aktifa lancar 

yang tersedia. Likuiditas tidak 

hanya berkenaan dengan keadaan 

keuangan perusahaan, tetapi juga 

berkaitan dengan kemampuannya 

untuk mengubah aktiva lancar 

tertentu menjadi uang kas.Rasio 

lancar, rasio ini menunjukkan aktiva 

lancar menutupi kewajiban-

kewajiban lancar. Berikut adalah 

rumus yang digunakan untuk 

menghitung rasio lancar : 

 

Rasio lancar =  
             

            
 

8. Kerangka Berpikir 
Laporan arus kas melaporkan 

penerimaan kas, pembayaran kas 

dan perubahan bersih pada kas yang 

berasal dari aktivitas operasi, 

investasi dan pendanaan dari suatu 

perusahaan selama suatu periode 

dalam suatu format 

merekomendasikan saldo kas awal 

dan akhir. 

Likuiditas adalah menunjukkan 

kemampuan suatu perusahan untuk 

memenuhi kewajiban keuangan 

yang harus segera dipenuhi atau 

kemampuan perusahaaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangan 

pada saat ditagih.Analisis likuiditas 

untuk mengukur seberapa besar 

perusahan mengalami kenaikan atau 

penurunan dalam hal kinerja 

perusahaannya. Yang dihitung 

untuk mengukur likuiditas saya 

menggunakan curret ratio( rasio 

cepat ). 

 

 

9. Kerangka Konsep  

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

1. Variabel Penelitian 

Variabel bebas (independen) adalah 

variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya 

atau timbul variabel terikat 

(Sugiyono, 2015: 61). Adapun 

variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah Arus Kas  

Variabel terikat (dependen) adalah 

variabel yang mempengaruhi atau 

menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas (Sugiyono, 2015: 

61). Adapun variabel terikat dalam 

penelitian ini Likuiditas 

2. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini, metode 

penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif. Menurut 

Sugiono (2007:10) Pendekatan 

kualitatif adalah pendekatan 

penelitian yang menggunakan data 

yang berbentuk angka, atau data 

kualitatif yang di angkakan. Data 

penelitian ini saya peroleh dari 

keterangan pihak perusahaan 

bagian pembukuan, berupa laporan 

keuangan KSU.Sri Lestari periode 

tahun 2015. Data tersebut yang 

nantinya akan digunakan sebagai 

dasar untuk mengukur likuiditas 

perusahaan.  

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini bersifat 

deskriptif kualitatif dan merupakan 

studi kasus pada obyek yang 

diteliti.Dengan studi kasus ini 

diharapkan agar permasalahan yang 

dihadapi benar-benar memberikan 

gambaran yang jelas tentang 

laporan keuangan perusahaan yang 

Likuiditas ( Curren Ratio ) 

 Arus Kas 

 
Arus kas aktivitas 

investasi 
Arus kas aktivitas 

pendanaan 

Arus kas aktivitas 
operasional 
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bergerak dibidang koperasi, yang 

mana digunakan untuk likuiditas 

perusahaan. 

3. Tempat dan Waktu Penelitian 

a) Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan 

pada KSU.Sri Lestari yang 

terletak di Udanawu 

Kec.Udanawu Kab. Blitar. 

KSU. Sri Lestari merupakan 

salah satu perusahaan yang 

bergerak di usaha koperasi yang 

termasuk dalam usaha 

berkembang. 

b) Waktu Penelitian 
Penulis melakukan 

penelitian ini yang dimulai 

sejak Mei 2016 hingga 

Desember 2017. 

4. Sumber Data 

Sumber data penelitian yang 

diambil adalah:  

a. Data Primer adalah data yang 

diperoleh langsung dari subjek 

penelitian dengan 

menggunakan alat pengambilan 

data langsung pada subjek 

informasi yang di cari Saifudin 

(2009:91). Data yang dimaksud 

disini adalah data tentang 

likuiditas arus kas pada KSU 

Sri Lestari. Adapun data ini 

diperoleh dari beberapa sumber 

yaitu: ketua, bendahara, dan 

anggota koperasi lainnya.  

b. Data Sekunder adalah data yang 

diperoleh dari pihak lain, tidak 

langsung dari subjek 

penelitiannya, tetapi dapat 

mendukung atau berkaitan 

dengan tema yang diangkat Ibid 

(2010:91). Sumber sekunder ini 

bersifat menunjang dan 

melengkapi data primer, data 

yang dimaksud adalah data 

tentang sejarah berdirinya KSU 

Sri Lestari dan berupa 

dokumen-dokumen lainnya. 

5. Prosedur Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono 

(2011:310), prosedur pengumpulan 

data dalam penelitian ini 

dimaksudkan untuk memperoleh 

data yang relevan dan akurat 

dengan masalah yang dibahas. 

Teknik pengumpulan data tersebut 

adalah sebagai berikut : 

a. Penelitian kepustakaan ( library 

research ), yaitu mengadakan 

studi melalui kepustakaan atau 

mengunakan literature-literatur 

yang berhubungan dengan 

permasalahan penelitian. 

b. Penelitian lapangan ( field work 

research ), yaitu pengumpulan 

data langsung ke lapangan 

dengan dengan langkah 

wawancara langsung dengan 

pihak yang bertanggung jawab 

atas laporan keuangan 

perusahaan dan observasi, yaitu 

meninjau dan mengamati secara 

langsung apa yang menjadi 

objek penelitian. 

6. Teknik Analisis Data 

Jenis Analisis 

Alat analisis yang digunakan 

yaitu teknik analisis horizontal 

yang adalah analisis dengan 

mengadakan perbandingan laporan 

untuk beberapa periode sehingga 

akan diketahui perkembangannya 

(Sunyoto, 2013:64). Dengan rumus 

sebagai berikut :  

 

a. AKO = 
             

       
       

b. AKI = 
             

       
       

c. AKP = 
             

       
       

Keterangan 

AKO = Arus Kas Operasi 

AKI = Arus Kas Investasi 

AKP = Arus Kas Pendanaan 

 

A. Pengecekan Keabsahan Temuan 
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Agar diperoleh temuan dan 

interprestasi yang absah maka 

dilakukan pengecekan sebagai berikut:  

1. Kriteria keabsahan data 

 Menurut J.Moleong 

(2010:320) keabsahan data adalah 

setiap keadaan harus memenuhi: 

a. Mendemonstrasikan nilai yang 

benar. 

b. Menyediakan dasar agar hal itu 

dapat diterapkan dan 

memperbolehkan keputusan 

luar yang dapat dibuat tentang 

konsistensi dari prosedurnya 

dan kenetralan dari temuan dan 

keputusan-keputusannya. 

2. Teknik Pemeriksaan Keabsahan 

Data 

 Ikhtisar itu terdiri dari 

kriteria yang diperiksa dengan 

satu atau beberapa teknik 

pemeriksaan tertentu. Menurut 

J.Moleong (2010:330) Adapun 

tekniknya meliputi: 

a. Perpanjangan keikut sertaan 

Keikutsertaan peneliti 

sangat menentukan dalam 

pengumpulan data. 

Keikutsertaan tidak hanya 

dilakukan dalam waktu 

singkat tetapi memerlukan 

perpanjangan keikutsertaan 

pada latar penelitian. 

Perpanjangan keikutsertaan 

berarti peneliti tinggal 

dilapangan penelitian sampai 

pengumpulan data tercapai. 

b. Ketekunan Pengamatan  

Ketekunan pengamatan 

berarti mencari secara 

konsisten interpresi dengan 

berbagai cara dalam kaitan 

dengan proses analisis yang 

konstan. Mencari sesuatu apa 

yang dapat diperhitungkan 

dan apa yang tidak dapat 

diperhitungkan. 

c. Triangulasi  

Triangulasi adalah teknik 

dimana pemeriksaan 

keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang 

lain. Diluar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap 

data itu. Teknik triangulasi 

yang paling digunakan ialah 

pemeriksaan melalui sumber 

lainnya. 

d. Kecukupan referensial 

Kecukupan referensial 

bagi peneliti merupakan hal 

yang penting karena dengan 

referensi yang cukup dapat 

memprediksi kekuatan 

peneliti untuk meneliti 

dengan fokus pada objek 

yang diteliti. Dari referensi 

juga menambah pengalaman 

secara teoritis peneliti untuk 

lebih mampu mengatasi 

segala masalah yang dihadapi 

diawal maupun dalam proses 

penelitian. Di samping itu 

bagi peneliti dapat 

menguatkan perkiraan untuk 

lebih terfokus pada objek. 

IV. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Singkat KSU Sri 

Lestari 

Diawalai terbentuknya 

“BUUD Udanawu I” berdasarkan 

SK Bupati No. 152/8/1972, tanggal 

30-12-1972 yang merupakan 

embrio dari KUD. Saat itu berhasil 

merintis keanggotaan hingga tahun 

1978 dapat mengajukan badan 

hukum No:3993/BH/II/1978 

dengan nama KUD “SRI 

LESTARI” menangani beberapa 

jenis usaha utamanya sarana dan 

produksi pertanian, pemasaran dan 

jasa perkreditan. 

Visi koperasi yaitu membangun 

organisasi yang kuat melalui usaha 

bersama agar dapat meningkatkan 

kesejahteraan anggota dengan 

sistim : dari,oleh dan untuk 
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anggota. Sedangkan misi koperasi 

adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan kualitas SDM 

pengelola (manager dan 

karyawan) yang mengarah pada 

upaya penciptaan kemandirian, 

daya inovasi dan kreatifitas 

serta memiliki etos 

kewirausahaan dan moralitas 

profesionalisme yang memadai 

b. Menciptakan paradigma yang 

baru sebagai koperasi mandiri 

dengan meningkatkan 

pertisipasi dan peran aktif 

anggota dan diikuti dengan 

pemberdaayaan kualitas 

pelayanan 

c. Memperkuat struktur  

permodalan dengan melakukan 

terobosan-terobosan dalam 

membuka akses terhadap 

sumber-sumber pendanaan 

d. Membuat landasan usaha yang 

kuat dan berdaya saing tinggi 

serta memiliki keunggulan 

kompetitif sebagai tonggak 

ekonomi kerakyatan yang 

berbasis pada mekanisme pasar 

yang sehat dan berkeadilan. 

 

2. Arus Kas Operasi 
Berikut dijelaskan tentang hasil 

dari aktifitas arus kas operasi KSU 

Sri Lestari : 

 

AKO = 
             

       
       

2016 = 
                             

              
       

= 37% 

2017 = 
                             

              
       

=43% 

 

Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Arus 

Kas Operasi 
Tahun AKO Perbandingan 

AKO 

Hasil 

% 

2015                -  

2016                7.271.090.86

7 

37% 

2017                11.736.945.9

14 

43% 

Sumber : data olahan tahun 2017 

Dari tabel di atas menunjukkan 

bahwa hasil dari penelitian arus kas 

operasi pada tahun 2016 yaitu Rp. 

               mengalami 

kenaikan sebesar 37 % yaitu 

sebesar 7.271.090.867 dari tahun 

terdahulu sedangkan pada tahun 

2017 mengalami peningkatan yang 

cukup  signifikan Rp. 

11.736.945.914 (43%). Apabila 

dibandingkan antara tahun 2016 

dan tahun 2017 maka terjadi 

kenaikan sebesar 6%, hal ini terjadi 

karena selama kurun waktu 3 tahun 

tersebut aktivitas operasi yang 

dilakukan perusahaan dapat 

menambah dana bagi perusahaan 

untuk dapat memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. Kenaikan 

tersebut dipengaruhi oleh 

pendapatan dan jumlah kas yang 

tersedia. 

3. Arus Kas Investasi 
Berikut dijelaskan tentang hasil 

dari aktifitas arus kas investasi 

KSU Sri Lestari : 

 

AKI = 
             

       
       

2016 = 
                           

            
       

= 41% 

2017 = 
                             

              
       

= 45% 

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Arus 

Kas Investasi 
Tahun AKI Perbandingan 

AKI 

Hasil 

% 

2015              -  

2016                7.331.539.293 41% 

2017                11.429.214.67

7 

45% 

Sumber : data olahan tahun 2017 

Dari tabel di atas menunjukkan 

bahwa hasil dari kenaikan arus kas 

investasi yang dilihat dari tabel 4.2 
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pada tahun 2016 yaitu senilai   

                   mengalami 

kenaikan 41% yaitu sebesar Rp. 

7.331.539.293 apabila 

dibandingkan dengan tahun 2015 

sedangkan pada tahun 2017 yaitu 

Rp.                mengalami 
kenaikan 45% yaitu sebesar Rp. 

11.429.214.677. Apabila 

dibandingkan antara tahun 2016 

dan tahun 2017 maka hanya 

mengalami kenaikan sebesar 4%, 

hal ini disebabkan karena 

meningkatnya jumlah pencairan 

pembiayaan Murabahah, yang 

diasumsikan dapat memberikan 

keuntungan di masa mendatang 

yang memiliki pengelolaan 

investasi cukup baik yang akan 

memacu kenaikan pada setiap 

tahunnya. 

4. Arus Kas Pendanaan 
Berdasarkan asumsi tentang 

informasi asimetris antara pemilik 

perusahaan dan investor. 

AKP = 
             

       
       

2016 = 
                           

             
       

= 1% 

2017 = 
                           

             
       

=13% 

 

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Arus 

Kas Pendanaan 
Tahun AKP Perbandingan 

AKP 

Hasil 

% 

2015               -  

2016               19.553.150 1% 

2017               227.729.661 13% 

Sumber : data olahan tahun 2017 

Dari tabel 4.3 di atas 

menunjukkan bahwa adanya 

kenaikan yang sangat kecil sekali 

pada kurun waktu 2015 sampai 

tahun 2016 yang hanya sebesar Rp. 

19.553.150 yaitu 1% saja. 

Sedangkan pada tahun 2017 

mengalami kenaikan yang cukup 

signifikan yaitu sebesar 

Rp.227.729.661 yaitu 13%. 

Apabila dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya maka pada tahun 

2017 mengalami kenaikan sebesar 

12%, peningkatan ini disebabkan 

karena semakin meningkatnya 

jumlah penarikan dana yang 

dilakukan oleh anggota, namun 

KSU”Sri Lestari”  masih dapat 

memenuhi kewajiban tersebut 

dengan dana kas yang dimiliki 

yang diperoleh dari aktivitas 

operasi dan investasi. Meskipun 

begitu perusahaan terus lebih 

intensif dalam mengelola arus kas 

pendanaan agar lebih baik lagi pada 

tahun selanjutnya. 

B. Pembahasan 
Hasil yang telah diteliti melalui 

tabel 4.1 didapat perubahan yang 

terjadi pada tahun 2016 sebesar (37%) 

dan pada tahun 2017 sebesar (43%). 

Dengan perubahan yang signifikan 

seperti itu akan berdampak positif pada 

laporan laba rugi perusahaan. Arus kas 

operasinya dengan memiliki 

pertumbuhan 43% dari tahun 2016. 

Manfaat dari adanya peningkatkan 

tersebut adalah koperasi dapat 

melunasi pinjaman, memelihara 

kemampuan operasi perusahaan, 

membayar deviden dan melakukan 

investasi baru tanpa mengandalkan 

sumber pendanaan dari luar, 

Sedangkan kenaikan tersebut 

dipengaruhi oleh pendapatan dan 

jumlah kas yang tersedia.  

Melalui Tabel 4.2 bisa dilihat arus 

kas investasi KSU”Sri Lestari” dalam 

kondisi baik meskipun kenaikannya 

tidak terlalu seignifikan yaitu hanya 

sebesar 4%. Dengan performa yang 

baik dalam arus kas investasi 

perusahaan seharusnya bisa menaikkan 

pendapatan kas yang ada dari segi 
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investasi. Perubahan yang terjadi pada 

arus kas investasi tahun 2016 (41%), 

dan tahun 2017 (45%). Manfaat dari 

adanya peningkatan aktivitas investasi 

akan menarik investor untuk 

melakukan aksi beli saham yang akan 

meningkatkan harga saham yang pada 

akhirnya akan meningkatkan return 

saham dan menjadi pemasukan bagi 

koperasi. Kenaikan disebabkan karena 

meningkatnya jumlah pencairan 

pembiayaan Murabahah, yang 

diasumsikan dapat memberikan 

keuntungan di masa mendatang yang 

memiliki pengelolaan investasi cukup 

baik yang akan memacu kenaikan pada 

setiap tahunnya. 

Hasil perhitungan pada Tabel 4.3 

di atas perusahaan memiliki presentase 

negatif dari tahun 2015-2016 yang 

hanya mencapai 1% saja. Walaupun 

secara relatif banyak mengalami 

penurunan dari rata-rata yang terlihat 

perusahaan peningkatan dalam kurun 

waktu 1 tahun tahun berikutnya yaitu 

pada tahun 2017 perubahan yang 

terjadi cukup signifikan yaitu mencapai 

(13%), Jadi perusahaan masih bisa 

memperoleh kas dari investor dan 

kreditor yang sangat diperlukan untuk 

menjalankan kegiatan perusahaan. 

Dapat disimpukan bahwa kinerja 

keuangan pada KSU Sri Lestari tahun 

2015 sampai dengan 2017 berdasarkan 

rasio arus kas adalah cenderung 

mengalami peningkatan hal tersebut 

dikarenakan kemampuan perusahaaan 

untuk membayar semua kewajiban 

finansial jangka pendek pada saat jatuh 

tempo dengan menggunakan aktifa 

lancar yang tersedia, mengubah aktiva 

lancar tertentu menjadi uang kas, rasio 

lancar, rasio ini menunjukkan aktiva 

lancar menutupi kewajiban-kewajiban 

lancar atau dapat dikatakan likuid yang 

akan dapat memberikan keuntungan di 

masa mendatang yang memiliki 

pengelolaan cukup baik yang akan 

memacu kenaikan pada setiap tahunnya 

dan mendapat kepercayaan dari 

investor maupun masyarakat. 

V. SIMPULAN, IMPLIKASI DAN 

SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Efektifitas laporan arus kas 

pada KSU Sri Lestari yang 

diukur dengan tingkat 

likuiditas. 

Tingkat likuiditas yang 

dimiliki koperasi dinilai cukup 

efektif atau dengan kata lain 

KSU Sri Lestari dalam keadaan 

likuid, hal ini disebabkan 

karena tingkat pendapatan kas 

dari aktivitas operasi dan 

investasi terus mengalami 

peningkatan setiap tahunnya, 

meskipun kewajiban pendek 

KSU Sri Lestari juga 

meningkat, dan perusahaan 

dapat memenuhi kewajiban 

lancarnya dengan menggunakan 

kas bersih perusahaan yang 

bersumber dari aktivitas operasi 

dan investasi.  

2. Kinerja keuangan pada KSU. 

Sri Lestari tahun 2015-2017 

berdasarkan rasio arus kas 

Informasi yang diberikan 

laporan arus kas perusahaan 

sangat berguna bagi 

perusahaan dan para pemakai 

laporan keuangan dalam 

menghasilkan, menggunakan, 

merencanakan, menilai dan 

mengontrol arus kas. Pada 

tahun 2015 sampai 2017 arus 

kas operasi perusahaan 

mengalami perubahan yang 

signifikan hal seperti itu akan 

berdampak positif pada laporan 

laba rugi perusahaan. Arus kas 

operasinya dengan memiliki 

pertumbuhan 43% dari tahun 

2016. Dilihat dari rata-rata dan 

perubahan yang terjadi pada 

tahun 2017 perusahaan masih 

dalam keadaan baik dalam 

menghasilkan kas. Dari tabel 
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4.2 arus kas investasi 

perusahaan dalam 3 tahun 

performa perusahaan adalah 

dalam kondisi baik meskipun 

kenaikannya tidak terlalu 

signifikan yaitu hanya sebesar 

4%. Apabila perusahaan dapat 

meningkatkan arus kas 

investasi maka sangat baik dan 

dengan investasi yang baik kas 

perusahaan akan aman dalam 

jangka panjang. Arus kas 

pendanaan perusahaan 

memiliki presentase negatif 

dari tahun 2015-2016 yang 

hanya mencapai 1% saja, akan 

tetapi pada kurun waktu 1 

tahun berikutnya yaitu pada 

tahun 2017 perubahan yang 

terjadi cukup signifikan yaitu 

mencapai 13% sehingga 

perusahaan masih bisa 

memperoleh kas dari investor 

dan kreditor yang sangat 

diperlukan untuk menjalankan 

kegiatan perusahaan.  

Dapat disimpulkan bahwa 

arus KSU Sri Lestari   selama 

kurun waktu 3 tahun yaitu dari 

tahun 2015-2017 mengalami 

surplus. Hal ini dapat dilihat 

dimana kas bersih yang 

diterima dari aktivitas operasi 

dan investasi perusahaan dapat 

mengimbangi penggunaan kas 

pada aktivitas investasi dan 

pendanaan. 

B. Saran 

Saran dari penulis yaitu :  

1. Pada umumnya perusahaan 

dalam kondisi baik tapi 

KSU”Sri Lestari”   harus 

meningkatkan dan 

mempertahankan tren positif. 

Pada kurun waktu 3 tahun 

terakhir yang mengalami 

kenaikan harus dipertahankan 

agar menghasilkan kas yang 

baik serta mendapatkan 

kepercayaan penuh dari 

investor. 

2. Bagi pembaca diharapkan 

melalui penelitian ini bisa 

menambah informasi serta 

pengetahuan dan menjadi 

referensi bagi peneliti 

selanjutnya untuk lebih 

memperjelas tentang informasi 

dan kinerja keuangan KSU”Sri 

Lestari”. 
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